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ELEMEN ERITERIA UNJUK KERJA
KOMPETENSI

1. Mengidentifikasi 1.1 Alat pelindung din [APD) dipergunalan
bahaya dan sesua prosedur.
resiko kecelakaan 1.2 Bahaya dalam pengendalian pencemaran
kerja saat udara dari emisi duodentifikasi sesua
mengendalikan prosedur.
pefncemaran 1.3 Resiko kecelakaan kerja saat

udara dari emisi

mengendalikan udara dari emisi
dudentifilasi sesual potensi bahaya.

. Mempersiapkan

tanggap darurat
dalam
pengendalian
pencemaran
udara darn emisi

3.1 Rencana tanggap darurat dalam
pengendalian pencemaran wudara dan
emisi disusun sesual hasil identfikasi
bahaya dan pengendalian resiko.

3.2 Peralatan tangzap dararat dalam
pengendalian pencemaran wudara dan
emisi dipunakan sesuai prosedur K3,

3.3 Tanggap darurat di area alat pengendali
udara dari emisi dilaksanakan sesuai

. Melalkukan
tindakan
perbaikan untuk
MENgUrangi
resiko kecelakaan
kerja saat
mengendalikan
pencemaran
udara dari emisi

)

-1 Lokasi berbahaya di area alat pengendali
udara dar emisi yang harus dibeni
pengaman dipenlksa sesual hasil
identifikasi bahaya dan pengendalian
resiko.

.2 Bahan atau barang vyang berpotensi
menyebabkan kecelakaan kerja di area
alat pengendali udara dari emisi disimpan
sesuai prosedur.

-3 Persorul yang bertugas dalam
pengendalian pencemaran wudara dan
emisi diperiksa sesuai prosedur K3.

[}

[

prosedur.
. Melaporkan 4.1 Hasil pelaksanaan tindakan K3 dalam
pelaksanaan pengendalian pencemaran wudara dan
tindakan K3 emisi disusun sesuai prosedur.
dalam
pengendalian
pencemaran
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Diidentifikasi oleh

Faukal

(Petugas POIPU)

Lokasi Kegiatan:
ELEMEN KRITERIA UNJUK EERJA 1. Operasional Alat Pengendali Udara Dust Collector;
KOMPETENSI 2. Operasional Alat Pengendali Udara Chimney Boiler;
1. MEﬂgidEﬂﬂ.ﬁkElSi 1.1 Alat p&hndung diri [_QPD:I djperngal-:an 3. Operasional Alat Pengendali Udara Cerobong Genset
ba}?ﬂ:'ra dan sesual prosedur. : No LOKASI Risiko Kecelakaan Mitigasi
resiko kecelakaan 1.2 E-ELhElFEL dalam Pﬂﬂgﬂﬂdﬂ]lﬁ.ﬂ PENCEMATan 1. Operasional Dust Pingsan akibat Paparan debu Bekerja sesuai
].{EIjE!_ saart 'l_ldElIEl dﬂﬂ EIEL‘i.Si djj.d.Eﬂt‘i_ﬁkﬂ.S:i. SES.'l_lﬂi Collector dan paparan panas dari dengan SOP
: departemen emisi Harus ada ijin kerja
mmgendahkan pI'I:IS.EdUI- B Prlfduksi latuh dari ketinggian saat beekrja pa :ia !
pEﬂEEﬂJﬂfﬂﬂ 1.3 RES:LI{.D kECElﬂl[ﬂﬂﬂ 1".]3'!]3. Sﬂﬂt melakukan pemantauan lu:_l-tingg]an
udara dari emist m&ngenda]ikan udara dari EfLS1 berada di atas dust collector Melakukan
- - - - - Ledakan dan kebakaran emantauan dan
d.'lidﬂﬂtlﬂkﬂSI sesua PDtEIEi bﬁ.h.ﬂ.}?ﬂ. akibat proses tidak normal Eem eriksaan secara
rutin
2. Operasional Pingsan akibat Paparan debu Bekerja sesuai
Chimney Boiler dan paparan panas dari dengan SOP
departemen emisi Harus ada ijin kerja
Produksi Pingsan Paparan gas area bekerja pada area
confined space confined space
Ledakan dan kebakaramn Melakukan
akibat proses tidak normal pemantauan dan
pemeriksaan secara
rutin
3. Operasional Pingsan akibat Paparan B3 Bekerja sesuai
. ) GEMSET dan paparan panas dari dengan SOP
Y departemen PROSES GENSET Melakukan
o «‘\ ,t\} \ ELEKTRIKAL Ledakan dan kebakaran pemantauan dan
£ / akibat proses tidak normal pemeriksaan secara
e ,\ ) > ! rutim
— T




2. Melakulkan
tindakan
perbaikan untuk
MENgUTrang
resiko kecelakaan
kena saat
mengendalikan
pencemaran
udara dan emisi

2.1 Lokasi berbahaya di area alat pengendali

udara dan emisi yang harus dibern
pengamarn dipeniksa Sesual hasil
identithkasz: bahaya dan pengendahan
resiko.

2.2 Bahan atau barang vang berpotens:

menyebabkan kecelakaan kerja di area
alat pengendali udara dari emis1 disimpan
sesual prosedur.

2.3 Persomil Vang bertugas dalam

pengendalian pencemaran wudara dan
emisi diperiksa sesuai prosedur K3.




. Akses naik saat'melakukan pemantauan
alat pengedali emisi terdapat pagar
pengaman;

. Man Fan Motor terdapat coverpelindung;

. Terdapat ruang loker kerja untuk
menyimpan-semua perlatan alat pengendal
emisi

N
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3. Mempersiapkan 3.1 Rencana  tanggap  darurat  dalam
tanggap darurat pengendalian pencemaran udara dan
dalam emisi disusun sesual hasil identifikasi
pengendalian bahaya dan pengendalian resiko.
pPENCEMAran 3.2 Peralatan  tanggap darurat dalam
udara dari emisi pengendalian pencemaran udara dan

emisi dipunakan sesuai prosedur K3,

3.3 Tanggap darurat di area alat penpendali
udara darn emsi dilaksanakan sesual
prosedur.




PENYUSUNAN PROGRAM
PERENCANAAN KEDARURATAN
PENGENDALIAN EMISI

(544 )
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Skala keadaan kedaruratan

Skala Darurat

Ancaman terhadap keselamatan jiwa
manusia

Kedaruratan yang terjadi dapat mengancam keselamatan
jiwa manusia atau bahkan telah menimbulkan korban
baik luka maupun kematian.

Ancaman gangguan terhadap fungsi
lingkugan hidup

Ancaman terhadap fungsi lingkungan hidup diidentifikasi
dan diketahui melalui sebaran dampak pada media
lingkungan hidup yang terpapar. Misalnya, terjadinya
tumpahan LEDAKAN/KEBAKARAN atau terjadinya

kebocoran yang menimbulkan kondisi darurat di sekitar
lokasi kejadian.



Kedaruratan timbul pada saat melaksanakan
aktivitas seperti:

v" Operasional Produksi yang
tidak stabil/ tidak normal;
v' Pekerjaan yang menimbulkan

panas (HOT-WORK);

v' Pekerjaan Perawatan dalam

keadaan beroperasi.



Penyusunan Program Kedaruratan

Program kedaruratan harus disusun berdasarkan pada hasil Identifikasi Risiko Kedaruratan Pengendalian
pencemaran udara. Identifikasi risiko tersebut memuat informasi antara lain:

ldentifikasi Risiko
Kedaruratan

<

 a
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jenis kegiatan Pengendalian
Pencemaran Udara;

jenis industri;

jumlah alat pengendali udara;
sumber EMISI;

ootensi ancaman terhadap
keselamatan jiwa manusia; dan
notensi ancaman terhadap fungsi

ingkungan hidup.




Penyusunan Program Kedaruratan Pengelolaan B3
dan/atau Limbah B3 mempertimbangkan:

Potensi ancaman terhadap

keselamatan jiwa manusia

a. potensijumlah manusia yang
terpapar EMISI; dan
b. potensi tingkat EMISI.




Program Kedaruratan
PENGENDALIAN PENCEMARAN
UDARA terdiri dari:

&

Infrastruktur

Fungsi
penanggulangan



Infrastruktur

organisasi;
koordinasi;
fasilitas dan peralatan termasuk peringatan dini dan alarm;

prosedur penanggulangan; dan

© o0 o P

pelatihan dan geladi kedaruratan.

Program

Fungsi penanggulangan

identifikasi, pelaporan dan pengaktifan;
tindakan mitigasi;
tindakan perlindungan segera;

o 0 T W

tindakan perlindungan untuk petugas penanggulangan
keadaan darurat, pekerja, masyarakat, dan lingkungan
hidup; dan

e. pemberian informasi dan instruksi pada masyarakat™



Struktur Organisasi Kedaruratan

Organisasi kedaruratan sangat
penting untuk mengoperasionalkan

program kedaruratan yang telah KOORDINATOR
tersusun. Organisasi yang dimaksud
adalah organisasi yang memiliki tugas
dan fungsi menjalankan pelaksanaan WAKIL KOORDINATOR
program kedaruratan.
SEKRETARIS
Tim o R tim tim tim
kaji cepat &8P peiay logistik evakuasi keamanan
darurat kesehatan
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Koordinasi

Koordinasi yang dimaksud adalah alur komunikasi kedaruratan yang akan dijalankan, sistem hubungan antar tim
serta prosedur koordinasi dengan instansi/lembaga lain baik di tingkat kabupaten/kota, provinsi maupun nasional

Alur Koordinasi

Laporan kedaruratan yang disampaikan oleh Tim menindaklanjuti Setelah diverifikasi kebenarannya,
pelapor/pihak yang pertama melihat kejadian » laporan kedaruratan » maka ditunjuk komandan

kedaruratan kepada tim kedaruratan.

4

kedaruratan tidak dapat diatasi oleh merespon kejadian. Bentuk tindakan penanggulangan yang

dapat diatasi responder skala dilakukan menyesuaikan dengan:

Apabila l Apabila kedaruratan I Komandan menugaskan Tim Tanggap Darurat untuk segera
1) sifat GAS dan/atau karakteristik kandungan gas

bantuan pihak kabupaten/kota, maka (emisi):
eksternal. disusunlah laporan S
2) jenis kecelakaan (ledakan, kebakaran, kebocoran);
kedaruratan.

3) perkiraan sebaran dampak; dan
4) besaran kejadian kecelakaan.



Fasilitas dan
peralatan termasuk
alat peringatan dini

Kedaruratan

Pengendalian
Pencemaran udara

N /
-
EMERGENCY ALERT



pusat pengaduan
kedaruratan

Fasilitas Kedaruratan

N K
A KN
tempat layanan tempat

kesehatan evakuasi

jalur
evakuasi

17



Peralatan Kedaruratan

a. alat peringatan dini;

b. alat deteksi dini seperti gas detector, alat pendeteksi kebocoran
pipa, dst;

c. alat pelindung dirj;

d. alat yang digunakan untuk penanggulangan kedaruratan
kebakaran, misal dry checmical, water spray, dst.

e. alatyang digunakan untuk penanggulangan kedaruratan
tumpahan dan kebocoran, misal spill kit, absorben, oil boom,
sekop, dst.

petunjuk arah angin;

alat komunikasi;

> oa

peralatan pelayanan kesehatan darurat (emergency kit); dan/atau

. peralatan untuk kebutuhan pengamanan.



Penyusunan prosedur/tata cara harus memperhatikan
beberapa hal berikut:

_|

|

a.Jenis kegiatan,

b.potensi bahaya dan kecelakaan
yang mungkin dihadapi;

c.per
d.per

KIraan sebaran dampak; dan

Kiraan korban terpapar.



Alur penanggulangan kedaruratan yang disusun meliputi
prosedur/tata cara dalam melaksanakan

a. ldentifikasi kejadian

|dentifikasi kejadian kecelakaan/ kondis darurat
bertujuan untuk mengetahui informasi yang

meliputi:
a. jenis dan karakteristik B3 dan GAS EMISI

cemaran yang terdapat pada kejadian
kecelakaan:;

Finding Hazards

b. jenis kecelakaan (kebakaran, ledakan,
kebocoran, dll);

c. lokasi kecelakaan;
d. waktu kejadian kecelakaan ; dan

e. perkiraan besaran/luasan kejadian
kecelakaan.



b. Pelaporan kejadian

Pada bagian ini berisi prosedur/tata cara pelaporan kejadian serta nomor-nomor kedaruratan
yang dapat dihubungi.

c. Pengaktifan

Bagian ini berisi tentang prosedur pengaktifan atau penugasan tim kedaruratan pada saat terjadi
kedaruratan

d. Tindakan Mitigasi

Pada bagian ini berisi prosedur/tata cara tindakan mitigasi yang akan dilakukan jika terjadi
kedaruratan. Tindakan mitigasi adalah upaya untuk mengurangi risiko dari dampak kecelakaan.



iIndakan Perlindungan Segera

Bagian ini berisi prosedur/tata cara tindakan perlindungan segera yang harus
dilakukan. Tindakan perlindungan segera difokuskan pada keselamatan jiwa
manusia dan lingkungan hidup di lokasi kejadian. Tindakan perlindungan
segera dilaksanakan melalui:

a. penyelamatan jiwa,

b. penyediaan tempat berlindung bagi jiwa manusia;

c. tindakan pertolongan pertama;

d. perlindungan terhadap kinerja layanan ekosistem dan makhluk hidup di
sekitar terjadinya Kedaruratan; dan

e. tindakan evakuasi jika diperlukan.



f. Tindakan Perlindungan untuk Petugas Penanggulangan
Keadaan Darurat, Pekerja, Masyarakat, dan Lingkungan Hidup

Tindakan perlindungan segera untuk petugas
penanggulangan kedaruratan Pengelolaan Limbah B3
dilakukan melalui:

a. penyediaan alat pelindung diri bagi petugas
penanggulangan kedaruratan sesuai dengan tingkat
bahaya yang dihadapinya;

b. penyediaan informasi mengenai potensi bahaya
yang menjadi penyebab Kedaruratan; dan

c. memberikan wilayah kerja yang aman bagi
kelancaran pelaksanaan penanggulangan
kedaruratan.




Tindakan perlindungan segera untuk pekerja dan masyarakat dilakukan melalui kegiatan:

a. menyediakan alat pelindung diri bagi pekerja dan masyarakat dari paparan dampak
Kedaruratan.

b. menjauhkan pekerja dan masyarakat dari daerah berbahaya; dan

c. menyediakan tempat berlindung bagi pekerja dan masyarakat dari potensi dampak
Kedaruratan.

Tindakan perlindungan segera untuk lingkungan hidup dilakukan melalui keqgiatan:

a. mengisolasi area Kedaruratan agar sebaran dampak tidak sampai pada layanan
ekosistem dan makhluk hidup lainnya;

b. mencegah terjadinya kontaminasi gas/emisi pada media lingkungan hidup dan makhluk
hidup lainnya;

c. melakukan tindakan penanggulangan sesuai dengan jenis, karakteristik kandungan gas
emisi jenis Kedaruratan pengendalian pencemaran udara.



. Pemberian Informasi dan Instruksi pada Masyarakat

Bagian ini berisi prosedur/tata cara pemberian informasi dan instruksi pada
masyarakat. Pada bagian ini dapat dicantumkan petugas/pejabat yang
berwenang untuk menyampaikan informasi serta jenis informasi yang
disampaikan. Jenis informasi tersebut antara lain:

1)

2)
3)
4)
o)

6)

jenis kecelakaan (kebakaran, ledakan,
kebocoran, dll);

lokasi dan luasan kecelakaan;
waktu kejadian kecelakaan;
potensi bahaya dan perkiraan dampak;

teknik dan metode penanggulangan yang
digunakan; dan/atau

proses evakuasi.



Pelatihan dan Geladi

Kedaruratam

i



Rencana penyelenggaraan pelatihan dan geladi
kedaruratan yang memuat:

a. ruang pelatinan dan ruang geladi
kedaruratan;

b. jadwal pelatihan dan geladi
kedaruratan;

c. skenario geladi kedaruratan; L(’/ﬂiY’VliVI@
d. modul pelatihan;

Post/pre
test

e. instruktur yang berkompeten, yang Prscussion
telah memiliki sertifikasi di bidang
keahliannya;

Presenting

f. pihak yang dilibatkan; dan

g. peralatan pelatihan dan geladi
kedaruratan



—
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Tindakan Penyelamatan,
Evakuasil,
Penanggulangan
Kedaruratan, serta
Pembentukan Sistem
Komando untuk
Kedaruratan




Tindakan MITIGASI i PENGHENTIAN
Penyelamatan, ‘_‘ _

Fvakuasi,
Penanggulangan
Kedaruratan




MITIGASI

a. pengisolasian lokasi kejadian dan
sekitarnya,

b. penghentian sumber
Pencemaran Lingkungan Hidup
dan/atau Kerusakan Lingkungan
Hidup atau sumber kedaruratan;
dan

c. cara lain sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.




ISOLASI

a. evakuasi sumber daya untuk

menjauhi sumber Pencemaran = 1 -
Kerusakan Lingkungan, o g 'I'
b. penggunaan alat pengendalian i # "'
Pencemaran Lingkungan; ®
c. Identifikasi dan penetapan daerah '
perbahaya; ®

d. penyusunan dan penyampaian
aporan terjadinya potensi
Pencemaran Lingkungan kepada
pihak terkait




PENGHENTIAN/ SHUTDOWN

a. penghentian proses produksi;

b. penghentian kegiatan pada fasilitas yang
terkait dengan sumber Pencemaran -
Lingkungan dan Kerusakan Lingkungan;

c. tindakan tertentu yang meniadakan
Pencemaran Lingkungan Hidup dan/atau
Kerusakan Lingkungan Hidup pada
sumbernya; dan

d. penyusunan dan penyampaian laporan -
pelaksanaan penghentian Pencemaran

Lingkungan Hidup dan/atau Kerusakan
Lingkungan Hidup kepada pihak terkait




Sistem I

Komando untuk

Kedaruratan h

E-MAIL ADDRESS

PHONE NUMBER

LOCATION




EMERGENCY PLAN

EMERGENCY PLAN DARURAT KEBAKARAN EMERGENCY PLAN DARURAT TUMPAHAN B3

A Instruksi Ketja Keadaan Darurat Kebabaran:
1. Kargawan

F. lInstruksi Ketja Keadaan Darurat Tumpahan Bakhan Kimia Berbahaya:
1. Karjawan yang pertama kali melhat kejadian:

=  Karyawan yang pertama kali melihat teriak: KEBAKARAH. |, KEBAKARAN...|

= langan panik dan tetap tenang

= Membantu melakukan pemadaman awal dengan mengpuraicen APAR yang
sesuai dengan jpenis kebakaran dan tersedia ditempat tersebut.

= |nformasikan kepada tim penanganan keadasn darurat, Pos Seounty:
HOMOR TELFOMN: DEST 343 BE0E

= Berjalan menuju ke area aman (assemibly point] bila mendapatkan nstruisi
diari tim keadaan darurat

L. Seourity

= Mengaktifkan alanm wntuk memperingatkan adamya  kondisif keadaan
darurat yang terjaoi.

3, Ketua Tim

=  Melsinkan koordinasi di lapangan dengan seluruh timi.

= Menghubungi pihak pusatf eskternal bila kondisi yang diakdbatkan oleh
kebafaran ataw peledakan semakin bessar (hubumgi PME Pihak Ekstermad].

= Berkoordinas dan menjelaskan kondisi’ keadaan terakhir pada KEomandan
bantuan pihak ekstemnal.

= Memerintahkan tim evabuasi, urbuk karyawan yang berada didekat |olcasi
kebaiaran dilakukan evaluasi.

=  Memberikan perntah lokalisir daerah kebakaran.

= Melsiukan pemeriksaan kondis area dan meminta laporan  mengenad
kondisi yang dilakukan oleh masing-masing Tim keadaan darurat.

= Membuat Investigasi, analisa dan lporan kejadian keadaan darurat ke
mianajemen.

4. Tim Pemadam.

= Segera menuju bokasi, melakuian penilatan terbadap kondisi yang ada dan
memadamkan api yang timbal dari kebakaran atau peledakan dengan media

pemadam yang sesuai.
= lalankan pompa pemadam.

Jangan panik dan tetap tenang

Meminta bantuan rekan kerja dan tangani sendiri jika mampu
Laokalisir awal tempat bahan kimia yang tumpah

Segera hubungt Pos Security BOMOR TELFON: OE57 243 306

1. Ketua Tim

Melainikan koordinasi di lapangan dengan selunuh tim.

Berkoordinas dan menjelaskan kondisif keadaan terakhir pada Komandan
bantuan pihak ekstemal.

MMemenmtahkan tim evakuass, unfuk melokalssr sekitar area turmpaban
Melsiukan pemeriksaan kondes area dam meminta laporan mengenai
kondisi yang dilakukan oleh masing-masing Tim keadaan darurat

Membuat Investigasi, analisa dan lsporan kejadian keadaan damurat e
mianajemen

3. Tim Lingiungan

Segera membuat tanggul untuk melokalisir tumpahan

miem blokade saluran yang meruju luar pabrik

Dengan bantuan departemen teriait mengupayakan pencegahan agar bahan
kimia tidak bercampur serta masuk dalam ssluran air dan difubkan dan
sumiber api.

KMemastiian tumpaban tidak sampai mencemari linglungan

4. Tim Hre

Siaga diaktifimn bila diperiukan

. Tim P3K

Siaga diaktifian bila diperiukan



Penanggulangan keadaan darurat meliputi:

1. Petugas yang pertama mengetahui terjadi darurat (kecelakaan, ledakan, kebakaran, kebocoran
melakukan upaya penanganan segera);
2. Apabilatidak dapat dilakukan upaya penghentian sumber maka segera mengkomunikasikan
kepada Unit Tanggap Darurat internal perusahaan (pemadaman mandiri);
3. Dalam hal penanggulangan mandiri tidak mampu segera mengkomunikasikan ke Pos Polisi
terdekat, regu pemadam kebakaran, pos kesehatan untuk dilakukan pemadaman gabungan;
4. Dalam hal penanggulangan gabungan tidak mampu segera mengkomunikasikan ke BNPB untuk
dilakukan pengerahan sumber daya nasional;
5. Menunjuk insident commander di lokasi yang bertugas:
a. Melakukan kajian cepat penyebab, kelas hazard, dan luasan area terpapar;
b. Menugaskan Tim untuk melakukan pengukuran lepasan dan atau emisi B3;
c. Menugaskan Tim yg terlibat langsung di lokasi (dibagi dalam zona area terpapar: panas,
sedang dan dingin);
d. Melakukan penanganan terhadap paparan gas/emisi sesuai dengan karakteristik;
e. Menugaskan Tim pendukung peralatan penanggulangan, pengoperasian peralatan teknis di
sekitar lokasi kecelakaan dan medis;
f. Menyampaikan informasi kepada publik.



Observasi
~ Penanggulangan
Kedaruratan

Pengendalian
pencemaran




Observasi dibutuhkan
untuk untuk melaporkan,
menginvestigasi dan
mengambil tindakan,
untuk menentukan dan
mengelola kejadian dan
ketidaksesuaian dari
kedaruratan




Langkah Observasi kejadian kedaruratan

Pembentukan tim observasi

Pengumpulan bukti-bukti kejadian kedaruratan meliputi: material, peralatan kerja,
jenis pekerjaan, metode kerja, manajemen, faktor manusia & faktor lingkungan di l
tempat kejadian berupa foto-foto, gambar, dll

wawancara yang meliputi pertanyaan 5W+H (Who, What, When, Why, How) dengan l

saksi-saksi yang berada di lokasi saat insiden tersebut terjadi.’

menentukan faktor penyebab, dengan melihat urutan kejadian kedaruratan dan ketika l

proses observasi berlangsung, tim membuat beberapa pertanyaan “WHY” sehingga
dapat diketahui penyebab dasar atau akar dari permasalahan.

tindakan perbaikan dan pencegahan diambil melalui Hierarki pengendalian (Eliminasi, l

Substitusi, Engineering control, Administrasi control dan APD) dan harus ditinjau terlebih
dahulu melalui penilaian resiko (HIRADC) sebelum tindakan tersebut disetujui dan
diimplementasikan.



Pelaporan Hasil Observasi Kedaruratan

d.

Hasil kegiatan obserasi kedaruratan yang dilakukan
oleh Tim dilaporkan harus dilaporkan

Hasil laporan kegiatan observasi harus dibuat paling
lambat 2 x 24 jam setelah kejadian kedaruratan.

Pembahasan hasil observasi oleh pejabat terkait
(manajemen, pihak eksternal)

Hasil observasi dikomunikasikan kepada pekerja
melalui rapat, papan pengumuman atau media
lainnya dengan tujuan agar seluruh pihak dapat
mengambil pelajaran dari kejadian tersebut dan
mencegah terulangnya kejadian yang sama di tempat
lain.

Draft report

_/




Pemantauan Tindakan Perbaikan Dan Pencegahan paska
kejadian kedaruratan

Untuk mengukur keefektifan
tindakan perbaikan dan pencegahan
dilakukan dengan cara pengontrolan
oleh tim observasi untuk melihat
sejauh mana tindakan perbaikan dan

Zero Waste iIs our
= Target
\\

pencegahan yang dilakukan dapat
menghilangkan atau meminimalkan

terulangnya kejadian kedaruratan.



Laporan Hasil
Tidakan K3 Dalam
Pengendalian
Pencemaran Udara




Laporan Pelaksanaan Tindakan K3
Pengndalian Pencemaran

Departemen HSE

Penyusun,

(Faukal Hasan)
HSE Officer/ Petugas POIPU

Daftar Isi:

1. IDENTIFIKASIAPD

2. DAFTARRISIKO KECELAKAAN
KERJA DAN MITIGASI

3. PROGRAM MEMBERIKAN
PENGAMAN DI AREA ALAT
PENGENDALI UDARA

4. IDENTIFIKASI PERALATAN

TANGGAP DARURAT

EMERGENCY PLAN

6. RENCANA PELATIHAN TANGGAP
DARURAT

VT




$

Terima kasih
Selamat Beker)a

Anda membutuhkan pelatihan ini?
Hubungi 08553059367 atau kunjungi website kami [ Informasi Lengkap ]
https:/belajark3.com



https://api.whatsapp.com/send?phone=628553059367&text=Anda%20sedang%20menghubungi%20Customer%20Service%20Belajar%20K3%20Indonesia,%20ada%20yang%20bisa%20kami%20bantu%20perihal%20Pelatihan%20Dan%20Sertifikasi%20BNSP%20sebagai%20Penanggungjawab%20Pengendalian%20Pencemaran%20Udara?
https://belajark3.com/
https://belajark3.com/pelatihan_kompetensi_lingkungan/PPPU/
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